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The issues faced by partners in this activity include the
ineffectiveness and inefficiency of the methods used in producing
baglogs, both in the process of mixing wood powder and in baglog
pressing, resulting in inconsistent baglog quality. The
implementation of appropriate technology in the form of automatic
mixing and automatic baglog pressing machines has successfully
improved the quality and production capacity of oyster mushroom
entrepreneurs in Ngepung Village, Probolinggo Regency. The
partner for this Community Service activity is the Bromo Mandiri
KTI Cooperative. The applied technology replaces manual methods
for mixing wood powder and pressing baglogs, thereby increasing
production efficiency by 4 to 5 times compared to manual methods,
while producing baglogs with more uniform quality and higher
resistance to contamination. Additionally, e-financial training was
provided to the partners to enhance their financial management
skills, enabling them to record transactions more neatly, manage
cash flow effectively, and prepare simple financial reports that can
serve as a basis for business decision-making.

Keywords:

Oyster Mushroom, Mixer Machine, Baglog Press Machine,
Quality and Production Capacity

1. PENDAHULUAN

Sebagai bahan pangan, jamur dikenal
kaya akan nutrisi, rendah kalori, serta
mengandung protein nabati, serat,
vitamin, dan mineral yang bermanfaat bagi
lasyaraka. Jenis jamur pangan yang sudah

berhasil dibudidayakan oleh masyarakat
cukuplah banyak salah satunya adalah
jenis jamur tiram putih. Jamur tiram putih
cukup digemari oleh masyarakat karena
mudah dalam pengolahannya, memiliki
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rasa yang mudah diterima oleh semua
kalangan usia, serta mengandung nilai gizi
yang sangat banyak. Setiap 100 g jamur
kering juga mengandung protein 10,5 -
30,4%, lemak 1,7 - 2,2%, karbohidrat
56,6%, tiamin 0,2 mg, riboflavin 4,7 - 4,9
mg, niasin 77,2 mg, kalsium 314 mg, dan
kalori 367 [1].

Jamur tiram putih memiliki beberapa
manfaat bagi tubuh manusia, salah satunya

adalah membantu meningkatkan
kesehatan tubuh dan menurunkan
kolesterol. Mengkonsumsi jamur juga

sebagai antibakteri terutama penambah
sistem kekebalan tubuh serta sebagai
sumber senyawa bioaktif [2]. Selain itu,
manfaat lain yang terdapat pada jamur
tiram adalah sebagai anti mikroba, dan
juga anti-tumor sehingga jamur tiram
banyak dimanfaatkan guna mengobati
berbagai macam penyakit mulai dari lever,
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diabetes, tumor, dan lain sebagainya [3].
Hasil uji laboratorium kadar serat pangan
yang telah dilakukan salah satunya adalah
pengujian pada olahan nugget jamur [4].
Nugget tiram didapatkan
mengandung kadar serat pangan sebanyak
8,63 g/100g, dengan berat satu pieces
nugget jamur tiram adalah mencapai 20 g
[5].

Permasalahan yang dihadapi oleh Mitra
dalam kegiatan ini kurang efektif & efisien
yang digunakan dalam
memproduksi baglog baik dari proses
pencampuran kayu, 36
pengepresan baglog, sehingga kualitas
Baglog tidak seragam. Penerapan
teknologi tepat guna mesin pengaduk dan
mesin press baglog otomatis telah berhasil
meningkatkan kualitas dan kapasitas
produksi pengusaha jamur tiram di Desa
Ngepung, Kabupaten Probolinggo.
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Gambar 1. Jamur Tiram Putih
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Di Kabupaten Probolinggo terdapat
beberapa masyarakat budidaya jamur
tiram. Salah satunya adalah mitra kegiatan
PKM ini yaitu Koperasi Bromo Mandiri
(KBM) KTI yang beralamatkan di JIn. Raya
Bromo Desa Ngepung
Sukapura. Salah satu usaha yang
dijalankan oleh mitra selain pengolahan
kayu adalah budidaya jamur tiram yang
menggunakan media tanam yang berasal
dari limbah serbuk gergaji kayu produk
sampingan dari pengolahan kayu oleh
mitra. Usaha mitra
perkembangan pesat seiring dengan
meningkatnya permintaan pasar terhadap
produk jamur tiram maupun hasil
penjualan baglog. Jenis limbah yang diolah
oleh Mitra sebagai media pada baglog yaitu
serbuk kayu Sengon karena lebih mudah
lapuk dan terurai sehingga baik untuk
mempercepat miselium baglog.
Penggunaan serbuk kayu sengon lebih
efektif mempercepat tumbuhnya miselium
[6]. Namun tidak efektif untuk
memaksimalkan  produktivitas  umur
baglog yang hanya bertahan 3-4 bulan saja
dengan masa inkubasi 30 - 40 hari.
Berhubung Mitra memiliki potensi limbah
serbuk kayu sengon lebih banyak sehingga
mitra mengalami kendala dalam proses
produksi, terutama pada tahap
mencampur media tanam agar lebih
merata, sehingga nutrisi yang dibutuhkan
oleh jamur dapat tersebar dengan baik dan
mendukung pertumbuhan jamur dengan
optimal, dan pembuatan baglog. Baglog,
sebagai media tanam utama jamur tiram,
memerlukan proses yang efisien dan
efektif untuk memastikan hasil panen

Kecamatan

mengalami

jamur tiram yang optimal. Serta bila
limbah serbuk kayu dapat diolah lagi
menjadi budidaya jamur dan mampu
meningkatkan nilai ekonomi Masyarakat
[7].

Saat ini, dalam proses pembuatan baglog
mitra masih menggunakan metode
manual dalam proses pencampuran
bahan dan pengepresannya. Metode ini
memiliki beberapa keterbatasan, seperti
waktu produksi yang lama, serta
konsistensi tekanan yang kurang
optimal, serta Kketerbatasan kapasitas
produksi. Akibatnya, kualitas baglog
yang dihasilkan bervariasi ada yang
bagus dan tidak sedikit pula yang kurang
bagus, hal ini tentunya berpotensi
mengurangi produktivitas dan hasil
panen jamur tiram yang dihasilkan mitra.
Hasil produksi baglog rata-rata dalam
sehari adalah 80-120 baglog. Penyediaan
teknologi mesin dalam upaya pembuatan
bahan baglog jamur merupakan salah
satu solusi dalam menjaga ketahanan
pangan terutama bagi masyarakat
sekitar [8] . Selain itu, sebagai salah satu
inovasi masyarakat dalam meningkatkan
ketahanan pangan yang berbasis pada
pengetahuan lokal [9]. Sebagai upaya
mengoptimalkan potensi sumberdaya
alam tersebut maka perlu masyarakat
untuk berdaya [10]. Disamping itu
kegiatan pengabdian ini tidak hanya
melibatkan Masyarakat dalam wupaya
ketahanan pangan saja namun juga
mampu meningkatkan segi ekonomi
Masyarakat sekitar dari limbah serbuk
kayu.
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Mitra kegiatan PKM ini, yaitu Koperasi
Bromo Mandiri (KBM) KTI, didirikan pada
30 Desember 2015 dan beranggotakan
sekitar 9-10 orang. Anggota koperasi ini
merupakan petani yang berasal dari
wilayah sekitar Kecamatan Sukapura dan
Lumbang Kabupaten Probolinggo. KBM
KTI menjalankan berbagai bidang usaha, di
antaranya jual beli kayu log dan olahan
serta budidaya jamur tiram sebagai salah
satu sumber pendapatan utama. Hasil
panen jamur tiram yang diperoleh mitra
mencapai kurang lebih adalah 43
kg/bulannya, yang kemudian dijual ke
pasar lokal maupun kepada pelanggan
tetap. Proses pencatatan keuangan seperti
modal, laba, rugi serta omset dan
penjualan, mitra masih menggunakan cara
manual serta hanya dilakukan dengan
metode perkiraan saja tidak terstruksur
dan ter-manage dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas maka
dapat dirangkum permasalahan mitra

. M )
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Gambar 2. Proses Pembuatan Baglog secara Manual

adalah sebagai berikut. Keterbatasan
pengetahuan mitra terkait pengolahan
limbah serbuk gergaji kayu;

Proses pembuatan baglog yang masih
manual sehingga kurang efektif dan
efisien; Pencatatan manajemen keuangan
masih menggunakan cara manual sehingga
mitra tidak dapat menghitung modal dan
keuntungan secara praktis dan tepat.
Untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan di atas, maka perlu
diterapkannya suatu inovasi dan teknologi
tepat guna yakni mesin mixer dan mesin
press baglog otomatis untuk
meningkatkan kualitas dan kapasitas
produksi jamur tiram oleh mitra. Mesin
mixer berperan penting dalam
mencampur media tanam secara lebih
merata, sehingga nutrisi yang dibutuhkan
oleh jamur dapat tersebar dengan baik dan
mendukung pertumbuhan jamur dengan
optimal. Sementara itu, mesin press baglog
otomatis membantu dalam proses
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pemadatan serbuk kayu ke dalam plastik
baglog secara lebih efisien dan presisi,

2. METODE

Berdasarkan solusi yang ditawarkan,
maka metode pelaksanaan diaplikasikan
dalam beberapa bentuk kegiatan.
Rencana kegiatan program pengabdian ini
antara lain:
a. Tahap Persiapan

Tahapan kegiatan PKM diawali dengan
persiapan, yang meliputi sosialisasi,
penyamaan presepsi dan pemahaman,
pembagian tugas dan tanggungjawab
anggota tim dan mahasiswa yang terlibat,
persiapan administrasi serta perangkat
pendukung yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan PKM untuk mengatasi pokok
masalah  mitra. Kegiatan tersebut
dilakukan pada tanggall3 Maret 2025
untuk pendampingi mitra Koperasi Bromo
Mandiri (KBM) KTI yang beralamatkan di
JIn. Raya Bromo Desa Ngepung Kecamatan
Sukapura, Kabupaten Probolinggo.
b. Tahap Perancangan

Perancangan desain mesin mixer dan
mesin press baglog otomatis bagi mitra,

11

M

13}

7)) :
8

sehingga menghasilkan struktur baglog
yang lebih seragam dan berkualitas.

kegiatan ini mencakup identifikasi
kebutuhan dan spesifikasi teknis, desain,
konstruksi, uji coba, evaluasi, dan produksi
final agar mesin-mesin ini siap mendukung
peningkatan kualitas dan kapasitas
produksi. Pada tahap
keterlibatan mahasiswa sesuai program

perancangan

studi yaitu teknik industri dan tenik mesin
mendampingi dalam
alat/mesin sesuai dengan kebutuhan
Mitra. Selain itu, tahap perancangan juga
mencakup pengembangan aplikasi e-
finance dengan melibatkan mahasiswa
program studi teknik Informatika yang
dimulai dengan analisis kebutuhan mitra,
desain aplikasi, uji coba untuk memastikan
keandalan, implementasi, dan pelatihan

mendesain

penggunaan aplikasi kepada mitra. Berikut
desain alat/mesin yang disesuaikan
dengan kebutuhan Mitra yang dirancang
oleh Tim pelaksana pengabdian.

Keterangan Gambar:
Rangka mesin

. Wadah bahan baglog
Rangka penahan atas
. Poros shider

. Pelat slider

. Poros baglog

. Pelat putar

8. Tabung baglog

9. Poros Penekan

10. Bantalan

11. Gear

12. Gear box

[#)]
A da U 1D e

|
-1

Gambar 3. Mesin Press Baglog Otomatis
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c. Tahap Pelatihan

Program ini akan melaksanakan tiga
jenis pelatihan utama. Pertama, akan
dilakukan pendampingan dalam
pengolahan limbah serbuk kayu menjadi
produk bernilai ekonomis, yang bertujuan
untuk  mengurangi  limbah serta
menciptakan peluang usaha baru. Kedua,
peserta akan mendapatkan pelatihan
mengenai cara pengoperasian mesin mixer
dan mesin press baglog otomatis, guna
mendukung efisiensi dan produktivitas
dalam proses produksi. Ketiga, akan
diberikan pelatihan penggunaan aplikasi
e-finance, agar mitra mampu mengelola
keuangan secara digital dan lebih akurat.
Ketiga program ini diharapkan dapat
mendorong kemandirian ekonomi serta
peningkatan kualitas dan kapasitas
produksi oleh mitra.
d. Tahap Penerapan Teknologi

Implementasi teknologi melibatkan
penggunaan mesin mixer dan mesin press
baglog otomatis, dan aplikasi e-finance
dalam kegiatan usaha mitra. Dengan
adanya
pencampuran bahan terutama pada jamur
tiram dengan penambahan bekatul dan
konsentrasi molase pada baglog lebih
efektif [11]. Selain itu dengan penerapan
mesin pencampur bahan media tanam
jamur tiram mampu meningkatkan
kapasitas produksi budidaya jamur [12].
Kemudian pencetakan baglog dapat
dilakukan secara lebih cepat, merata, dan
konsisten, sehingga mampu meningkatkan
kualitas produksi sekaligus menekan biaya
tenaga kerja yang awalnya hanya mampu
menghasilkan 200 baglog per hari setelah
adanya mesin press baglog otomatis,
produksi menjadi 240 baglog/jam. Selain

mesin-mesin ini, proses

itu, penerapan aplikasi e-finance juga
diintregrasi dan disesuaikan berdasarkan
hasil uji coba untuk memastikan
kesesuaiannya dengan kebutuhan mitra.
e. Tahap Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan diberikan
kepada mitra dalam penggunaan teknologi
baru, meliputi konsultasi teknis dan saran
ahli secara berkala. Pemantauan rutin
dilakukan terhadap penggunaan mesin
mixer, mesin press baglog otomatis, dan
aplikasi  e-finance. Pertemuan rutin
diadakan untuk memperoleh umpan balik
mengenai kendala dan manfaat yang
dirasakan. Evaluasi dilakukan untuk
menilai efektivitas pelatihan serta kinerja
aplikasi  yang  telah

intensif

mesin  dan
dikembangkan.
f. Tahap Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program kemitraan
masyarakat dalam peningkatan kualitas
dan Kkapasitas produksi jamur tiram
diwujudkan melalui penerapan teknologi
tepat guna berupa mesin mixer dan mesin
press baglog otomatis. Dengan adanya
teknologi ini, mitra diharapkan dapat terus
memproduksi baglog secara efisien dan
konsisten, sehingga mampu memenuhi
permintaan  pasar  yang
meningkat tanpa mengorbankan kualitas
produk. Program ini dirancang tidak hanya
untuk memberikan manfaat jangka
pendek, tetapi juga untuk membangun
fondasi yang kuat bagi keberlanjutan
usaha mitra secara mandiri, termasuk
dalam aspek teknis, manajerial, dan
ekonomi. Diharapkan, setelah program
berakhir, mitra dapat terus
mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan dengan memanfaatkan

semakin
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teknologi yang telah diimplementasikan
oleh tim pelaksana.

3. HASIL

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menunjukkan peningkatan
kualitas dan kapasitas produksi baglog
jamur. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
aspek diantaranya adalah efektivitas
teknologi mesin yang diterapkan kepada
mitra, peningkatan kapasitas produksi,
dan kualitas baglog yang mampu
dihasilkan oleh mitra. Efektivitas teknologi
mesin mixer dan press dinilai dari
kemudahan penggunaan serta efisiensi
waktu yang dihasilkan dibandingkan

dengan metode manual. Desain mesin
dirancang sesuai dengan kebutuhan mitra,
sehingga penggunaannya lebih praktis dan
mudah dipahami. Hal ini membuat mitra
hanya memerlukan waktu yang relatif
singkat  untuk  mempelajari  cara
pengoperasiannya. Dengan demikian,
mesin ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas, tetapi juga memberikan

kenyamanan dan kecepatan dalam proses
pembuatan baglog.

Gambar 4. Mesin Mixer dan Press Baglog

Setelah penerapan mesin mixer dan
press baglog, kapasitas produksi mitra
mengalami peningkatan yang sangat
signifikan.  Jika
pembuatan  baglog secara
membutuhkan waktu lebih lama dengan
hasil yang terbatas, maka dengan adanya
mesin ini produksi dapat meningkat
hingga 4 sampai 5 kali lipat. Peningkatan
tersebut tidak hanya terlihat dari jumlah
baglog yang dihasilkan, tetapi juga dari
efisiensi waktu dan tenaga kerja yang lebih

sebelumnya proses
manual

optimal. Proses pencampuran bahan
menjadi lebih homogen, sementara proses
pengepresan menghasilkan baglog dengan
ukuran yang seragam serta kepadatan
yang sesuai standar. Dengan demikian,
penggunaan mesin mixer dan press tidak
hanya mendukung percepatan produksi,
tetapi juga meningkatkan kualitas baglog
yang dihasilkan, sehingga memberikan
dampak positif terhadap produktivitas dan
keberlanjutan usaha mitra.
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Analisis Peningkatan Level Keberdayaan Mitra: Aspek Produksi
Tabel 1. Peningkatan Kualitas Produksi

Aspek

No. Kualitas gebelum l:S,esudah Analisis Peningkatan
Produksi rogram rogram

1 Konsistensi  Pencampuran Pencampuran Peningkatan  signifikan.
dan manual, hasil oleh mesin Nutrisi tersebar merata,
Homogenitas tidak merata mixer mendukung pertumbuhan
Campuran dan tidak menjamin miselium yang optimal.

homogen. keseragaman
dan
homogenitas
media tanam.

2 Kepadatan Pengepresan Pengepresan Peningkatan  signifikan.
dan Bentuk manual, otomatis Baglog yang padat
Baglog kepadatan menghasilkan =~ meminimalisir rongga

tidak seragam baglog dengan udara, sehingga
(ada yang kepadatan dan mengurangi risiko
kurang padat), bentuk  yang kontaminasi dan
bentuk  tidak seragam serta meningkatkan
konsisten. optimal. keberhasilan panen.

3 Tingkat Tinggi, karena (Terkindisi) Kualitas  baglog yang
Kontaminasi kepadatan Diproyeksikan  superior secara langsung

tidak merata menurun berkontribusi pada
dan proses drastis karena penurunan angka
manual yang kepadatan dan kegagalan akibat
rentan konsistensi kontaminasi.
kontaminan. baglog yang
tinggi.
Tabel 2. Peningkatan Kuantitas Produk (Output Harian)
No. Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan
Program Program

1 Jumlah Baglog 80 - 120 400 - 600 +400% hingga +500%
yang dihasilkan baglog/hari baglog/hari (atau 4-5x lipat)
per hari

Tabel 3. Peningkatan Kapasitas Produksi
No. Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan
Program Program

1 Kapasitas 2.400 - 3.600 120.000 - +4.900% hingga
Produksi Tahunan baglog/tahun 150.000 +5.100%

(Asumsi: 25 hari baglog/tahun
kerja/bulan)

2 Efisiensi  Waktu Membutuhkan Proses jauh Efisiensi waktu >70%.
dan Tenaga banyak tenaga lebih cepat, Mesin mengatasi
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dan waktu tenaga kerja bottleneck utama
lama untuk dapat dalam proses
proses mixing dialihkan produksi.
dan pressing. untuk  tugas
lain
(sterilisasi,
inokulasi,
pemasaran).
Tabel 4. Peningkatan Diversitas Produk
No. Indikator Sebelum Sesudah Analisis
Program Program Peningkatan
1 Produk Utama Baglog dan Baglog dan Stabil. Fokus utama
Jamur Tiram Jamur Tiram masih pada
Segar Segar produksi inti.
2  Produk Turunan Limbah serbuk Terjadi Diversifikasi
dari Limbah gergaji  belum Peningkatan dimulai.
termanfaatkan Pengetahuan. Peningkatan
optimal. Mitra telah pengetahuan
mendapat sebesar 80% pada
pelatihan untuk mitra menjadi
mengolah dasar kuat untuk
limbah serbuk pengembangan
gergaji menjadi diversifikasi
produk bernilai produk di fase
ekonomis (e.g., selanjutnya, yang
briket, papan akan membuka
partikel, stream pendapatan
kerajinan). baru.
Tabel 5. Peningkatan Pendapatan
No. Indikator Sebelum Sesudah Proyeksi
Program Program Peningkatan
1 Potensi Penjualan Rp 7,2 - 10,8 Rp 360 - 450 Peningkatan
Baglog juta/tahun juta/tahun >4.000%.
(Asumsi: Harga Rp
3.000/baglog)
2 Faktor Pendukung Manajemen Penerapan Efisiensi
Lainnya keuangan aplikasi e- administratif
manual, rawan finance (Kasir meningkatkan
error. Pintar) dengan akurasi
akurasi >90% perhitungan
memudahkan pendapatan  dan
perhitungan keuntungan,
margin mendukung
keuntungan. pengambilan
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keputusan  bisnis
yang lebih tepat.
Tabel 6. Keberhasilan Produk Tersertifikasi dan Terstandarisasi
No. Indikator Sebelum Sesudah Analisis Pencapaian
Program Program
1 Sertifikasi Produk Tidakadadata Belum Sertifikasi (seperti
mengenai Tercapai. Sertifikasi Pangan
sertifikasi. Industri Rumah
Tangga/SPIRT)
biasanya
membutuhkan proses
lebih lanjut dan bukan
bagian dari luaran
langsung program
tahun ini.
2 Standardisasi Proses Tercapai. Keberhasilan
Proses dan Produk manual, hasil Terbentuknya Fundamental.
tidak standar.  Prosedur Terciptanya  standar
Operasional proses dan produk
Standar (SOP) yang konsisten adalah
dan prasyarat utama untuk
penggunaan menuju sertifikasi di
mesin masa depan.
menjamin
konsistensi
dan standar
kualitas
produk
baglog.

4. PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini

menyatakan bahwa penggunaan mesin

menunjukkan bahwa pengaduk media tanam jamur tiram secara

penerapan teknologi tepat guna berupa
mesin mixer dan mesin press baglog
otomatis mampu meningkatkan kualitas
sekaligus kapasitas produksi jamur tiram
pada mitra Koperasi Bromo Mandiri KTL
Peningkatan kapasitas produksi dari 80-
120 baglog per hari menjadi 400-600
baglog per hari menunjukkan adanya
efisiensi yang signifikan baik dari sisi
waktu maupun tenaga kerja. Efektivitas ini

sejalan dengan penelitian yang

mekanis dapat menghasilkan campuran
substrat yang lebih
dibandingkan metode manual, sehingga
mendukung pertumbuhan jamur secara
optimal [13]. Selain itu, homogenitas
baglog yang dihasilkan melalui mesin
press otomatis juga memberikan
keunggulan dari sisi kualitas baglog [14].
Tekanan yang seragam menghasilkan
baglog dengan kepadatan yang sesuai
standar, sehingga lebih tahan terhadap

homogen
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kontaminasi dan mampu menghasilkan
produktivitas jamur yang lebih tinggi [15].

Dari sisi pemberdayaan, kegiatan ini
juga memiliki dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas manajerial mitra.
Melalui pelatihan aplikasi e-finance, mitra
kini dapat melakukan pencatatan
keuangan secara lebih rapi, transparan,
dan akurat [16]. Hal ini penting karena
aspek manajemen keuangan sering
menjadi kelemahan utama pada usaha
mikro berbasis komunitas [17]. Dengan
adanya sistem pencatatan yang lebih baik,
mitra dapat menyusun laporan keuangan
sederhana yang berguna untuk
perencanaan usaha, penghitungan laba
rugi, serta sebagai dasar dalam pengajuan
permodalan di masa depan lebih detail dan
akurat. Kegiatan pengolahan limbah
serbuk kayu menjadi media tanam juga
mencerminkan prinsip keberlanjutan
dalam pengelolaan sumber daya. Limbah
serbuk kayu yang sebelumnya tidak
termanfaatkan secara optimal kini dapat
diolah menjadi produk bernilai ekonomis.
Keterlibatan aktif kelompok masyarakat
juga menjadi faktor utama keberhasilan
suatu program pemberdayaan [18].

Dari aspek sosial, program ini turut
mendorong partisipasi aktif mahasiswa
yang tidak hanya terlibat dalam aspek

5. KESIMPULAN
Pelaksanaan program pengabdian

kepada masyarakat melalui penerapan
teknologi tepat guna berupa mesin mixer
dan mesin press baglog otomatis telah
memberikan dampak signifikan bagi
peningkatan kualitas dan kapasitas
produksi usaha jamur tiram di Desa

Ngepung, Kabupaten Probolinggo.

teknis, tetapi juga pada pendampingan
mitra. Keterlibatan mahasiswa ini sejalan
dengan tujuan program pengabdian
masyarakat perguruan tinggi [19], yakni
memberikan ruang pembelajaran
kontekstual bagi mahasiswa untuk
mengasah keterampilan teknis, manajerial,
dan kewirausahaan. Selain itu, beberapa
program pengabdian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa sejatinya telah mampu
berkontribusi  secara  riill = kepada
masyarakat dalam bentuk kegiatan
pengabdian dan Pembangunan [20].
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
berdampak langsung pada peningkatan
kapasitas produksi mitra, tetapi juga
memberikan manfaat akademis dan
praktis bagi mahasiswa.

Secara keseluruhan, penerapan
teknologi tepat guna dalam program ini
terbukti mampu menjawab tiga
permasalahan utama mitra: (1) proses
produksi baglog yang masih manual, (2)
keterbatasan kapasitas produksi, dan (3)
lemahnya sistem pencatatan keuangan.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
tidak hanya memberikan solusi teknis,
tetapi  juga membangun fondasi
keberlanjutan usaha mitra dalam jangka
panjang, baik dari sisi teknis, manajerial,
maupun sosial-ekonomi.

Penerapan  teknologi ini  mampu
meningkatkan kapasitas produksi dari 80-
120 baglog per hari menjadi 400-600
baglog per hari, sekaligus menghasilkan
baglog yang lebih homogen, berkualitas,
dan tahan terhadap kontaminasi.

Selain aspek teknis, program ini juga
memperkuat

berhasil kemampuan
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manajerial mitra melalui pelatihan
aplikasi e-finance yang mendorong
terciptanya sistem pencatatan keuangan
yang lebih rapi, transparan, dan akurat.
Dengan demikian, mitra tidak hanya
memperoleh manfaat dari sisi
produktivitas, tetapi juga dalam hal
pengelolaan usaha yang lebih profesional.

Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan
ini turut memberikan kontribusi nyata

dalam proses pendampingan, sekaligus
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